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5.1 Keslmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dun pembahasan vang menunjukkan bahwa
konflik penyalahgunaan kekussaan dalam lagu “Gelap Gempita”™ karya Sukatani
dengan menggunakan teori AWK {Analisis Wacana Kritis) model Teun A. Van
Dijik. Lagu merupakan seruan keras terhadap kritik sosial dalam melawan sistem
politik pemerintahan yang menyalahgunakan kekusssan dan melanggar aturan-
afuran hukuwm M'bednku. Lagu ini menyeroti atas pﬂnphhgunﬂan kekuasaan,
kehdahdﬂﬂ sostaly ﬁh kﬁw sostal yang ﬁl;h.u'hnuhh para pelaku
pljuhl pemerintuh yang. memiliki kekuasaan vang hlhmg‘n digunakan untuk
melindungi rakyat serta menyejahterakan rakyat, juﬂm digunakan sebagai alat
menguntungkan pribadi serta orang-crang di sekitarmys, Maka peneliti dapat

Dalum dimensi teks terdapa tign dimensi analisis dimensi’ yaity struktur
makro, superstruktur, dsn struktur mikro. Penulis menemukan halwa gagasan
umum atas fenia sentral yang berusaha dimunculkan dadsm wacans lirik Jagu ini
adalah penyalahgunaan kekuasasn vang dituangkan ke dalam teks setug'l sebuah
I:J"lﬁknp'-:ml terhadap realitas sosial yang terjadi.

Huﬂqﬁm dqmmn kognisi sosial. pmﬂlﬂ mengmukan  bagaimana
pandangan serta W mgpmmpta lagu- terhadap suatu penstiwa yang
dirasakan oleh penulis lirik. Sehingga makna IWﬁﬁk lepas dari pada latar
belakang. pengetahuan. serta penilaion p:nuluﬁﬂk pada peristiwa yang diangkat
sehingga proses penulisan lirik dilandasi oleh tingkat kesadaran yang tinggi pada
realitas sosial terkait penyalahgunaan kekuasaan. Kekuasasn tentunya memberikan
dampak yang baik jika digunakan sebagai jalan untuk mensejahterakan rakyat,

mamum  justru hingga saai i kekuasann  dijadikan sebagm  alat untuk
menguntengkan diri serta orang terdekat sehingga hal imilsh yvang memunculkan
berbagai perlawanan sebagmi bentuk kritik sesial melalui link lagu “Gelap
Gempitn™ karya Sukatani. Maka lirik lapy “Gelap Gempita”™ menjadi bentuk
perlawanan dalam kritik sosial terhadap penyalahgunaan kekuassan vang dilakukan
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oleh para oknum pemerintah vang melakukan tindakan pelanggaran hukum seperti
korupsi hingga kekerasan

Dalam konteks sosial yang melatarbelakangi lahimya lirik lagu “Gelap
Gempita™ adalah bagaimana kasus korupsi vang terus meningkat setiap tahunnya
Suketani melihat bagaimana korapsi telah menjadi budaya politik di Indonesia yang
terus lerjadi tanpa adanya solusi pasti duri pemerintah. Kasus korupsi tidak hanya
menjadi masalzh bagi negara, melainkan bagi seleuruh pihak termasuk masyarakat
mendapatkan  kerugion stas p&ﬁlﬁn m derhadap penyalahgunaan
kekuasamn, Eghidﬂi{nllnhmm Sukatant menciptakan lagu mereka
schagai. bentuk kritik terhadap pelaku  penyalagunaan kekvassan dalam
pemerintahian Indonasia sast ini. '

52 Saran
Peneliti ingin memberikan beberapa saran berdasarkan kepada temuan
pmm ini, diantaranya ndalah sebagai berikut:
52,1 Saran Akademis
Pencliti berharap penelitian ini dapat menjadi sebuah referensi bagi
peneliti selanjutnya. terutama poda bidang komunikasi kritik sosial dengan
mengminakon metode Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Djik. Namtn peneliti
juga berharap agar pescliti selanjuinya dapat memperluas peneliian dengan
menggunakan metode |ain seperti representasi, atau menggunakan pendekatan
semiotika MMMW dapat men.mnﬁmhdnim terhadap dampak
bk lag '
£.2.2 Saran Praktls
Peneliti berharap para musisi dalam industri musik dapat
memanfastkan sebagai karya penyampaian kritik sosial melalui lagu-lagu yang
dibuat sebagai bentuk pesan dan pandangon pembuoat logu temsebut dalam
kepedulianmya terhadap realitas sosial yang terjadi saat ini yang relevan dengan
kehidupan masyarakat seperti penyalahgunaan kekuasaan saat ini.
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53 Penelitian Selanjutnya
Pencliti bed opais peselitnn sl A
perspektif yang cakupannya lebih luas.
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